ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Waktu Shalat dalam Perspektif
Tafsir al-Qur’an (Telaah atas Perbedaan Waktu Shalat Fardu
antara Ahlussunnah dan Syi‘ah)” ini ditulis oleh M. Agung
Amin Maghfur A’lawy Alhasan, NIM. 2833133028,
Pembimbing | Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A., Pembimbing Il
Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata kunci: Waktu shalat, Ahlussunnah, Syi‘ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik shalat yang
dilakukan oleh Ahlussunnah dan Syi‘ah. Ahlussunnah meyakini
bahwa waktu pelaksanaan lima shalat wajib adalah lima waktu.
Sedangkan Syi‘ah meyakini bahwa lima shalat wajib memiliki
lima waktu, namun boleh dilakukan pada tiga waktu.
Berdasarkan fakta ini timbul keinginan untuk mengetahui
penafsiran yang diberikan oleh Ahlussunnah dan Syi‘ah
berkenaan dengan waktu shalat wajib.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1)
Bagaimana proses pentasyri’atan shalat? 2) Bagaimana
pemahaman tentang waktu shalat antara Ahlussunnah dan
Syi‘ah ? 3) Apa yang melatarbelakangi perbedaan pemahaman
waktu shalat antara Ahlussunnah dan Syi‘ah? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan perbedaan pemahaman
antara Ahlussunnah dan Syi‘ah berkenaan dengan waktu

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan telaah
pustaka (library research). Sedangkan pendekatan yang
dilakukan adalah pendekatan historis dan hermeneutis. Urgensi
dari pendekatan ini adalah untuk mendeskripsikan secara
historis mengenai perkembangan perintah shalat dan
pemahaman secara hermeneutis berkenaan dengan waktu shalat.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perintah
shalat telah disyari’atkan sejak fase awal kenabian. Pada fase ini
ada tiga shalat yang diwajibkan dan dilakukan pada tiga waktu,
yakni pagi, petang, dan malam. Setelah peristiwa Isra’ Mi ‘raj
yang pertama pada tahun ke-2 kenabian, shalat yang diwajibkan
menjadi lima shalat dan masing-masing jumlah rakaatnya dua
rakaat kecuali Maghrib tiga rakaat. Pada Fase Madinah muncul
jenis shalat baru, yakni safar dan hadar. Pada shalat safarjumlah
rakaatnya sama dengan jumlah rakaat shalat fase Makkah.
Sedangkan shalat 2adarmasing-masing rakaatnya ditambah dua,
kecuali Maghrib dan Subuh. 2) Ahlussunnah meyakini bahwa
waktu shalat adalah lima. sedangkan Syi‘ah menyakini bahwa
shalat waktu ada lima namun boleh dilakukan dalam tiga waktu.
3)Pada fase Madinah antara Ahlussunnah dan Syi‘ah meyakini
bahwa Nabi pernah melakukan lima shalat dalam tiga waktu atau
dengan kata lain menjama’nya. Akan tetapi Ahlussunnah
meyakini hal ini telah dinaskh sehingga tidak dapat
diberlakukan, beberapa di antaranya mencoba mentakwilkan
Hadis tersebut, misalnya Nabi menjama’ shalat karena faktor
hujan. Berbeda dengan Syi‘ah yang meyakini Hadis tersebut
tidak ternaskh. Selain itu Hadis ini juga diriwayatkan dan
dipraktikkan oleh Imam-imam mereka, sehingga menjadi sanad
zahab.

Xiv



Pan

)l SBal Ml e il 10T AN s (3 5L sl
o5y e slel e ol gl ez 1l L aadly 2l o) o
L& e A L g pilal Ly Al s LYATV VYT L YA s

i) il ) dlall Byl i) oL

ol e el Byl M) sy e ) s sl
Aac2dl Lly dnd a 83Lall Sl O () and ol bl el 5 2
552 3y . Ual SO 3 Lk st et s Blall sl OF G,
el Byl e Ju @ 0T T s o Em ) Emy @3
ALde

i S (VR sen Lo Godd e el S
L (7 Saedl g adl ol o dlall @Bl psgia 5o Lo (Y S35l
Caaczdl 5 2l ol o 3l Sl psgin OV e Al BV s
Mo dry el g 2l ol o 35al) BBl psgie L) ol Cougyy
plaseial LLoB Lig)b begin Ul ellgy S gl o el
ST el 0gdy LB it D)) DUl 1gh e el
Lol st 3Dl g

el 2ays (Vb &l d] el o 2l &y
SBsl S b B2yl MRl il A L eda (3 L asd) Jof 3 0sSS

XV



oo B A 3 OV I phae 5 ehl g Bl Ly 2Ll
CAH g xS Sy Sl e a2l B3La) cols e
SBol sdey . adl 5 i) L) sMall s s amdl day L olaS) SN
okl Do Ly 3adl L3 conl &l dlall i BLS™ y Laudl 33l
SSI(Y mrlly ) (5 e ) 1 S n BLeS) s 315
SIERRCHE PRV P W OV R S P SRy P SN ER
OVshy aneidly il o) o LNST(F L olBal M5 (3 Lehad jo4 dme)
oo s a) ol JUB 2l 3 Ly SBsl oW G e ) O
e e 0SS 3 Leale] Lelais b s s Y Aa2dl JU L
S TR S U USUIFOE S FCH ) UL > P O O [ EN W 1

Lasylg ¥ g sl

XVi



ABSTRACT

Undergraduate Thesis entitled “Prayer Time in the
Perspective of Tafsir al-Qur’an (An Examination of the
Differences in Fardhu Prayer Time between Ahlussunnah and
Shi’ah)” was written by M. Agung Amin Maghfur A’lawy Al
Hasan, Registered Number. 2833133028, Supervisor | Dr.
Ahmad Zainal Abidin, M.A., Supervisor Il Dr. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Prayer time, Ahlussunnah, Shi’ah

This research is motivated by the practice of prayer
performed by Ahlussunnah and Shi’ah. Ahlussunnah believes
that the time of the five obligatory prayers is five times. While
Shi’ah believe that the five obligatory prayers have five times,
but may be performed at three times. Based on this fact, there is
a desire to know the interpretation given by Ahlussunnah and
Shi’ah regarding the time of the five obligatory prayers.

The problem formulations in this research are: 1) What
is the process of tashri’at prayer? 2) How is the understanding
of the time of prayer between Ahlussunnah and Shi’ah? 3) What
is the background of the differences in understanding of prayer
times between Ahlussunnah and Shi’ah?

The type of research in this study uses library research.
While the approach taken is historical and hermeneutical
approach. The urgency of this approach is to describe
historically the development of the prayer command and
hermeneutical understanding regarding the time of prayer.

The results of the study showed that: 1) The prayer
command had been prescribed since the early phase of
prophethood. In this phase there were three prayers that were
obligatory and performed at three times, namely morning,
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evening, and night. After the Isra’ Mi’raj event, which occurred
in the second year of prophethood, the obligatory prayers
became five prayers and each of them had two rak’ahs except
Maghrib which had three rak’ahs. This commandment continued
until the Medina period. In the Medina Phase a new type of
prayer emerged, namely safar and hadar. In the safar prayer, the
number of rak’ahs is the same as the number of rak’ahs in the
Makkah phase. While the hadar prayers each rak’ah added two,
except Maghrib and Subuh. 2) Ahlussunnah believes that the
time of the five obligatory prayers is five times. While Shi’ah
believe that the five obligatory prayers have five times, but may
be performed at three times. 3) In the Medina phase between
Ahlussunnah and Shi’ah believe that the Prophet once
performed five prayers in three times or in other words the
jama’. However, Ahlussunnah believed that this had been naskh
so that it could not be applied, some of them tried to interpret the
Hadith, for example, the Prophet jama’ized the prayer because
of the rain factor. In contrast, the Shi’ah believe that the Hadith
has not been suppressed. Moreover, this Hadith was also
narrated and practiced by their Imams. So even though the
Hadith is dha’if, it is still reinforced by the words of their Imams.
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